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Abstract 

 The aim of this research is to analyze the influence of digital literacy and work 

environment on the performance of employees with innovative work behavior as an 

intervening variable in Puskemas Kutasari District, Purbalingga, Central Java. To 

achieve this goal, primary data was used using the Likert scale 5-point survey method 

to gather data from respondents using the SmartPLS application. The study used 

quantitative analysis and structural equation modeling (SEM) to test seven hypotheses 

related to the relationship between digital literacy, work environment, innovative work 

behavior, and employee performance. The results showed that digital literature directly 

influences innovative employee behavior, digital literation influences employee 

achievement, the work environment does not influence employee performances, the 

working environment influences innovative work behaviors, and the employee’s 

performance through innovative work conduct. 

Keywords: Digital literacy, work environment, innovative working behavior, and 

officer performance. 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan perilaku kerja inovatif sebagai 

variabel intervening di Puskemas Kutasari Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, digunakan data primer dengan metode survei Skala Likert 5 

poin untuk mengumpulkan data dari responden dengan menggunakan aplikasi 

SmartPLS. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan digunakan Structural 

Equation Modelling (SEM) untuk menguji 7 hipotesis yang terkait hubungan antara 

literasi digital, lingkungan kerja, perilaku kerja inovatif, dan kinerja pegawai. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara langsung literasi digital berpengaruh terhadap 

perilaku kerja inovatif, literasi digital berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif, perilaku kerja inovatif berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Sedangkan secara tidak langsung, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui perilaku kerja inovatif, dan literasi digital 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui perilaku kerja inovatif. 

Kata kunci: literasi digital, lingkungan kerja, perilaku kerja inovatif, kinerja 

pegawai. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini sedang dalam proses transisi ke dalam revolusi industri 

keempat, yang ditandai dengan fenomena koneksi simultan antara dunia fisik dan 

mailto:diksi.metris@gmail.com1
mailto:ajipriambodo@gmail.com2


720 | Bisman: Volume 6. Nomor 3, November 2023. 

Bisman (Bisnis dan Manajemen): The Journal of Business and Management 

digital.  Internet of Things (IoT) atau Internet for Everything adalah istilah yang paling 

menggambarkan hal itu (Solihin, 2020), (Savitri, 2019). Mengingat hal ini, tidak 

mengherankan bahwa lebih banyak orang menggunakan teknologi informasi yang 

canggih (internet) (Solihin, 2021). 196,71 juta orang menggunakan internet, atau sekitar 

73,7% dari total populasi Indonesia 266,91 juta orang, menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Layanan Internet Indonesia (APJII) (APJII, 2020). 

Semua disiplin ilmu, termasuk berbagai pekerjaan, membutuhkan keterampilan literasi 

digital dalam hal ini. Kemampuan untuk mengelola informasi berbasis digital dengan 

pikiran terbuka dikenal sebagai literasi digital, dan memainkan peran penting dalam 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Thongrawd et al., 2019). Tejedor et al (2020), 

mengklaim bahwa keterampilan digital sangat penting untuk mendorong kreativitas 

karyawan di tempat kerja. 

Kinerja yang rendah akan dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik dengan 

peralatan pendukung kerja yang tidak berguna yang mencegah staf bekerja untuk 

potensi penuh mereka. Staf akan ingin melakukan tugas dan tanggung jawab mereka 

jika suasana kerja mendorong. Keinginan ini kemudian akan memicu persepsi dan 

kreatifitas karyawan, yang akan dimanifestasikan sebagai tindakan. (Kurniawan & Yani, 

2019). 

Sumber Daya Manusia adalah salah satu dari banyak aspek terkait dan penting 

yang mempengaruhi organisasi. Oleh karena itu, semakin penting untuk mengelola dan 

mengoptimalkan sumber daya manusia. Semua komponen organisasi harus dipindahkan 

oleh manusia. Organisasi tidak bisa beroperasi tanpa orang. Manusia berbeda dari 

komponen produktif lainnya karena ia adalah sumber daya khusus dengan pikiran dan 

emosi. Organisasi dapat mencapai keunggulan melalui penggunaan manusia dalam 

menciptakan produk atau layanan dengan mengelola sumber daya manusia secara 

efektif dan efisien (Mulia & Saputra, 2021). Temuan penelitianYuliantari et al (2020), 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat, menguntungkan, dan substansial antara 

lingkungan kerja dan kinerja. 

Pengaturan di mana karyawan melakukan tugas-tugas sehari-hari mereka dikenal 

sebagai tempat kerja. Suasana kerja yang positif memberi karyawan rasa aman dan 

memungkinkan mereka untuk melakukan yang terbaik. Lingkungan kerja memiliki 

dampak. Seorang karyawan akan lebih produktif dan merasa nyaman di tempat kerja 

jika dia menikmati pengaturan di mana mereka bekerja. (Badrianto & Ekhsan, 2019). 

Setiap bisnis membutuhkan karyawan untuk berinovasi. Karyawan yang 

menunjukkan perilaku inovatif memiliki keyakinan untuk mengejar ide-ide mereka di 

dalam organisasi dan dapat membangun atau menggabungkan ide kreatif mereka 

menjadi sesuatu yang baru. (Hadi et al., 2020). Perilaku kerja inovatif adalah respon 

individu terhadap tantangan, pengembangan ide baru, dan realisasi pikiran atau ide 

dengan prosedur dan teknik baru dan bermanfaat bagi perusahaan. (Nurdin et al., 2020). 

Akibatnya, budaya organisasi dan kepemimpinan transformatif memiliki dampak yang 

baik pada perilaku kerja inovatif. Perilaku inovatif memiliki dampak yang baik dan 

signifikan pada kinerja karyawan (Hadi et al., 2020). 

Hasil karyawan yang terkait dengan aspek manusia dari keberlanjutan organisasi 

termasuk perilaku kerja yang inovatif. Ilmuwan manajemen harus mempertimbangkan 

perilaku kerja yang inovatif. Secara signifikan, mengembangkan keberlanjutan 

organisasi dan mencapai keunggulan kompetitif (Li et al., 2019). 
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Orang-orang dapat berkumpul dalam sebuah organisasi untuk bekerja menuju 

tujuan bersama. Sebuah organisasi harus terus-menerus meningkatkan dan 

mengembangkan kinerja anggota karena kinerja anggotanya sangat terkait langsung 

dengan keberhasilan organisasi. (Lesmana, 2017). Kinerja adalah produk akhir dari 

pekerjaan yang dapat dilihat atau cara kerja karyawan terlihat (Tanjung et al., 2019). 

Hasilnya, kinerja karyawan dapat dievaluasi berdasarkan hasil pekerjaan, pekerjaan, 

atau aktivitas mereka selama periode waktu tertentu (Siahaan & Bahri, 2019). 

Produktivitas organisasi akan didukung oleh kinerja tinggi staf, sehingga untuk 

mengembangkan organisasi, para pemimpin staf tersebut harus selalu fokus pada 

bagaimana meningkatkan kinerja anggota mereka. Cara organisasi menciptakan budaya 

organisasi mereka saat ini memiliki dampak langsung pada seberapa baik anggota 

mereka tampil. (Dunggio, 2020). Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

budaya organisasi memiliki dampak simultan dan terbatas pada kinerja karyawan. 

Sementara penelitian Sembiring et al (2021), menemukan bahwa kemampuan kerja dan 

motivasi memiliki dampak yang baik dan signifikan pada kinerja staf. Prestasi karyawan 

memiliki dampak langsung pada hasil organisasi atau bisnis. Hasil kerja dapat 

mencakup kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu, tetapi manajemen perusahaan 

menempatkan penekanan yang kuat pada penilaian kinerja stafnya (Sitopu et al., 2021). 

Puskesmas Kutasari adalah pusat kesehatan masyarakat yang 

mengkoordinasikan inisiatif kesehatan individu dan masyarakat tingkat pertama, dengan 

fokus pada promosi dan pencegahan di wilayah aktivitasnya. Ini terletak di distrik 

Purbalingga distrik Jawa Tengah. Ada 65 petugas di Puskesmas Kutasari, termasuk 6 

dokter, 9 perawat, 20 bidan, 2 sanitarian, dan 1 apoteker. Selebihnya karyawan bekerja 

di bidang administrasi. Kinerja petugas harus menjadi fokus utama dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas untuk mencapai visi misi. Dengan kemajuan besar dalam 

teknologi informasi, perlu untuk menganalisis bagaimana kinerja staf dipengaruhi oleh 

keterampilan digital, tempat kerja, dan perilaku kinerja inovatif. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pengaruh literasi digital terhadap kinerja pegawai? 

2. Bagaimana pengaruh literasi digital terhadap perilaku kerja inovatif? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai? 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap perilaku kerja inovatif? 

5. Bagaimana perilaku kerja inovatif terhadap kinerja pegawai? 

6. Bagaimana pengaruh literasi digital terhadap kinerja pegawai melalui perilaku 

kerja inovatif? 

7. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

perilaku kerja inovatif? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi digital adalah kemampuan yang diperlukan untuk secara kritis 

menavigasi informasi di era yang semakin digital. Sedangkan lingkungan kerja 

merupakan elemen fisik dan non fisik di luar orang yang mempengaruhi organisasi. 

Kinerja pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang sangat terkait dengan tujuan strategis 

organisasi, memuaskan, dan memiliki dampak ekonomi yang positif. Sedangkan 
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perilaku kerja inovatif diperlukan dalam suatu kelompok, karir, atau organisasi kerja 

untuk menyajikan, mempromosikan, dan menerapkan ide-ide baru. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

hubungan antara kinerja staf, lingkungan kerja, perilaku kerja inovatif, dan karakteristik 

keterampilan digital. Survei digunakan untuk mengumpulkan data dari unit populasi, 

dan ada 65 pejabat permanen Puskesmas Kutasari total. Menurut skala Likert 5 poin, 

sebuah kuesioner digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data, dan itu 

didistribusikan kepada siswa melalui Google Forms. Untuk melakukan ini, sejumlah 

variabel harus dipertimbangkan. Deskripsi operasional variabel yang tercantum dalam 

Tabel 1 dibahas di bawah ini. 

 

Tabel. 1 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Indikator 

Literasi 

Digital 

Kemampuan yang diperlukan 

untuk secara kritis menavigasi 

informasi di era yang semakin 

digital (Firmansyah & Dede, 

2022) 

Keterampilan operasional; 

Pencarian informasi; 

Komunikasi digital; 

Pembuatan konten digital dan 

strategis (Firmansyah & Dede, 

2022). 

Lingkungan 

Kerja 

Elemen fisik dan non fisik di luar 

orang yang mempengaruhi 

organisasi (Kurniawan & Yani, 

2019). 

Perlengkapan kerja; Pelayanan 

kepada karyawan; Kondisi 

kerja; Hubungan personal 

(Marbun & Jufrizen, 2022) 

Perilaku 

Kerja 

Inovatif 

Dalam karir, kelompok, atau 

organisasi kerja, perilaku 

seseorang untuk menyajikan, 

mempromosikan, dan 

menerapkan ide-ide baru 

(Setyowati., Etikariena, 2019). 

Idea exploration; Idea 

generation; Idea 

Championing; Idea 

implementation (Hadi et al., 

2020) 

Kinerja 

Pegawai 

Hasil dari pekerjaan yang sangat 

terkait dengan tujuan strategis 

organisasi, memuaskan, dan 

memiliki dampak ekonomi yang 

positif (Lesmana, 2017).  

Kualitas; Kuantitas; Ketepatan 

waktu; Efektivitas biaya 

(Tanjung et al., 2019). 

 

  Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk analisis, diikuti oleh 

pemodelan persamaan struktural (Structural Equation Modeling) dengan bantuan alat 

SmartPLS untuk analisa data. Model variabel yang dipilih analisis ini mengintegrasikan 

teori lain, hubungan analog, dan studi empiris sebelumnya. Jumlah minimal sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor lain yang harus dipertimbangkan 

ketika menggunakan pendekatan analitis Partial Least Square. Karena studi ini berisi 
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empat variabel yang diproduksi sebagai indikator formatif dan menunjukkan adanya 

efek intervensi, model PLS digunakan untuk analisis data ini. Dasar dari model formatif 

adalah gagasan bahwa struktur atau variabel tersembunyi mempengaruhi indikator, dan 

bahwa ada hubungan kausal antara struktur dan indikator (Ghozali & Latan, 2017). 

  Tiga komponen utama dari asumsi parameter PLS adalah sebagai berikut. Skor 

variabel laten pertama kali dibuat menggunakan estimasi bobot (weight estimate). 

Kedua, estimasi jalur (path estimate) mendefinisikan hubungan antara variabel laten dan 

indikatornya, sementara estimasi loading menghubungkan satu variabel laten ke yang 

lain. Ada juga mean dan lokasi parameter, yang terdiri dari konstanta, regresi, dan 

intercepts untuk variabel laten dan indikator. PLS menggunakan tiga langkah iterasi, 

masing-masing menghasilkan perkiraan yang diperlukan, untuk memperoleh tiga 

perkiraan ini. Estimasi bobot (weight estimate) dihasilkan pada tahap pertama. Nilai 

rata-rata dipindahkan sebagai hasil dari perkiraan tahap kedua dari rata-ratanya dan 

lokasi (konstanta). Tahap ketiga, yang mencoba untuk menghitung dan mengidentifikasi 

posisi parameter, mendasarkan perkiraan pada matriks data asli atau hasil estimasi bobot 

dan koefisien jalur dari tahap kedua. (Ghozali & Latan, 2017). Tiga bagian membentuk 

prosedur analisis menggunakan alat analisis parsial Least Square: model pengukuran 

(model eksternal), evaluasi model struktural (model internal), dan penerimaan atau 

penolakan hipotesis (Abdillah & Hartono, 2015).  Mengenai penilaian dan standar untuk 

model eksternal dan internal dalam Tabel 2. 

 

Tabel. 2 

Evaluasi dan kriteria outer model dan inner model 

 

Evaluasi Model Kriteria 

Outer Model 

Convergent Validity Nilai Loading Factor > 0,7 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

Nilai AVE > 0,5 

Discriminant Validity Nilai Cross Loading > 0,7 

Composite Reliability Nilai Composite Reliability > 0,7 

Inner Model 

R-Square Nilai R-Square 0,75 (kuat), 0,5 

(sedang), 0,25 (lemah) 

Uji Signifikansi Nilai P-Value < 0,05 

Effect Size Nilai Effect Size 0,35 (kuat), 0,15 

(sedang), 0,02 (lemah) 

 Sumber: (Ghozali & Latan, 2017) 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

  Tiga bagian membentuk prosedur analisis menggunakan alat analisis Parsial 

Least Square: Model Pengukuran (model eksternal), Evaluasi Model Struktural (model 

internal), dan penerimaan atau penolakan hipotesis.   
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Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model) 

Model pengukuran yang telah diuji untuk Convergent Validity, Discriminant 

Validity, dan Composite Reliability dikenal sebagai model eksternal. Perhatikan nilai 

loading factor dari setiap indikator konstruksi yang nilai harus melebihi 0,7 untuk 

mengevaluasi validitas konvergen (Ghozali & Latan, 2017). Loading factor adalah 

angka yang menggambarkan hubungan antara skor item dan skor indikator pembatasan 

yang digunakan untuk mengukur objek. Perhatikan nilai loading factor dari setiap 

indikator konstruksi yang nilai harus melebihi 0,7 untuk mengevaluasi validitas 

konvergen (Ghozali & Latan, 2017). Hasil pengolahan data berikut untuk Smart PLS: 

 

Tabel. 3 

Indikator Model Pengukuran Variabel 

 

Variabel Indikator Outer Loading 

Literasi Digital   

 Keterampilan operasional 0,904 

 Pencarian informasi 0,768 

 Komunikasi digital  0,855 

 Pembuatan konten digital dan strategis 0,802 

Lingkungan 

Kerja 

  

 Perlengkapan kerja  0,827 

 Pelayanan kepada karyawan  0,773 

 Kondisi kerja  0,928 

 Hubungan personal 0,829 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

  

 Idea exploration  0,930 

 Idea generation  0,958 

 Idea Championing  0,972 

 Idea implementation 0,932 

Kinerja Pegawai   

 Kualitas  0,867 

 Kuantitas  0,923 

 Ketepatan waktu  0,924 

 Efektivitas biaya  0,864 

Sumber: Hasil analisis SmartPLS 

 

Semua indikator pada setiap variabel adalah asli, menurut hasil pemrosesan data 

dari Tabel 1, karena nilai lebih dari 0,7. Ini menunjukkan tingkat validitas tinggi dari 

indikator variabel yang memenuhi validitas konvergen dan memiliki nilai loading factor 

yang lebih besar dari 0,70. 

Ketika membandingkan nilai korelasi antara konstelasi dalam model dengan 

akar persegi dari Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing struktur, 

validitas diskriminatif dapat dihitung. Menurut Abdillah & Hartono (2015), setiap 
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konstruksi harus memiliki nilai minimum lebih besar dari 0,5 untuk memenuhi 

persyaratan validitas diskriminatif. Tabel 4 menunjukkan hasil analisis penelitian ini. 

 

Tabel.4 

Uji Construct Reliability 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Rho_A CR AVE 

Literasi Digital 0,917 0,927 0,941 0,801 

Lingkungan Kerja 0,862 0,882 0,906 0,708 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

0,863 0,942 0,904 0,702 

Kinerja Pegawai 0,963 0,945 0,973 0,899 

Sumber: Hasil analisis SmartPLS 

 

 Semua pembatasan memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) yang 

lebih besar dari 0,5 menurut output SmartPLS. Variabel terendah dan terbesar adalah 

0,708 dan 0,899, masing-masing. Karena memenuhi kriteria minimum 0,5, AVE sudah 

memenuhi syarat. Langkah selanjutnya adalah mencari tahu bagaimana 

membandingkan nilai korelasi antara variabel latent dengan nilai akar AVE (Fornell-

Larcker Criterion). Korelasi antara variabel latent dalam penelitian ini digambarkan 

dalam Tabel 5 dan harus lebih besar dari nilai akar AVE: 

 

Tabel. 5 

Fornell-Lacker Criterion 

 

 Kinerja 

Pegawai 

Lingkungan 

Kerja 

Literasi 

Digital 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

Kinerja Pegawai 0,895    

Lingkungan Kerja 0,392 0,841   

Literasi Digital 0,536 0,137 0,838  

Perilaku Kerja 

Inovatif 

0,694 0,576 0,397 0,948 

Sumber: Hasil analisis SmartPLS 

 

 Model dikatakan memiliki nilai validitas diskriminatif yang baik jika nilai akar 

kuadrat AVE dari masing-masing struktur lebih tinggi dari nilai korelasi antara struktur 

dan struktur lain dalam model (Abdillah & Hartono, 2015). Struktur dalam model studi 

ini masih dapat dianggap memiliki validitas diskriminatif yang baik karena Tabel 5 

menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE untuk masing-masing struktur lebih besar 

dari nilai korelasi. 

Menggunakan Composite Reliability dan koefisien Cronbach’s Alpha, nilai 

Composite Reliability dalam penelitian ini dinilai. Jika skor Composite Reliability atau 

Cronbach’s Alpha lebih tinggi dari 0,70, konstruksi dianggap dapat diandalkan (Ghozali 

& Latan, 2017). Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha ditunjukkan pada 

Tabel 6 
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Tabel. 6 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Literasi Digital 0,917 0,941 

Lingkungan Kerja 0,862 0,906 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

0,863 0,904 

Kinerja Pegawai 0,963 0,973 

Sumber: Hasil analisis SmartPLS 

 

 Nilai Composite Reliability untuk semua konstruksi lebih dari 0,70 menurut 

hasil SmartPLS dalam Tabel 6. Semua konstruksi cukup dapat diandalkan dengan nilai 

yang dihasilkan ketika dibandingkan dengan batas nilai minum yang ditentukan. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) untuk tujuan menguji hipotesis dan 

memprediksi korelasi antara variabel laten (Ghozali & Latan, 2017). Dengan melakukan 

Bootstapping, yang melibatkan membandingkan statistik t dengan t hitung, adalah 

mungkin untuk menentukan apakah variabel laten eksogen memiliki dampak pada 

variabel latensi endogen jika statistik t lebih besar dari tabel t dengan toleransi kurang 

dari 5%. Selain itu, melihat P values dapat membantu menentukan apakah variabel laten 

eksogen memiliki dampak pada variabel laten endogen. Misalnya, jika P values kurang 

dari 5, jelas bahwa variabel laten eksogen tidak. Selain itu, dengan memeriksa P values, 

adalah mungkin untuk menentukan apakah variabel latent eksogen mempengaruhi 

variabel endogen akhir melalui variabel indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 

Model Struktural 
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Tabel. 7 

Uji Hipotesis Variabel 

 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standart 

Deviation 

T-

Statistics 

P 

Values 

Lingkungan Kerja -> Kinerja 

Pegawai 

0,031 0,002 0,204 0,153 0,879 

Lingkungan Kerja -> 

Perilaku Kerja Inovatif 

0,532 0,566 0,091 5,841 0,000 

Literasi Digital -> Kinerja 

Pegawai 

0,313 0,300 0,102 3.064 0,004 

Literasi Digital -> Perilaku 

Kerja Inovatif 

0,324 0,310 0,122 2,650 0,011 

Perilaku Kerja Inovatif -> 

Kinerja Pegawai 

0,552 0,564 0,178 3,100 0,003 

Lingkungan Kerja -> 

Perilaku Kerja Inovatif -> 

Kinerja Pegawai 

0,293 0,271 0,120 2,443 0,011 

Lingkungan Kerja -> 

Perilaku Kerja Inovatif -> 

Kinerja Pegawai 

0,179 0,153 0,085 2,110 0,036 

Sumber: Hasil analisis SmartPLS 

 

Berikut ini adalah deskripsi bagaimana model struktural dalam penelitian ini 

dinilai: 

a. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai 

Koefisien parameter untuk hubungan antara variabel kinerja karyawan dan variabel 

literasi digital adalah 0,313, yang menunjukkan efek menguntungkan dari Literasi 

Digital pada kinerja pekerja. Kinerja karyawan akan ditingkatkan sebesar 0,313 unit 

untuk setiap unit peningkatan keterampilan digital. Pengaruh kecerdasan digital 

pada kinerja karyawan diakui sebagai substansial atau signifikan secara statistik 

jika nilai t adalah 0,004<0,05, sehingga H1 diterima. 

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Sappailee et al (2022), Razak et al (2022), dan 

Johanes et al (2022), yang menemukan hubungan yang menguntungkan antara 

kinerja karyawan dan kecerdasan digital. Kemampuan orang untuk secara efektif 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam berbagai situasi, terutama 

di tempat kerja, disebut sebagai ketrampilan digital. Karyawan digital lebih 

cenderung menemukan mudah untuk mendapatkan, memahami, dan menggunakan 

informasi yang relevan dengan pekerjaan mereka. Mereka dapat secara efektif 

menggunakan sejumlah sumber informasi, termasuk sebagai database internal, 

internet, dan platform kolaborasi digital, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

produktivitas dan kaliber pekerjaan. Mereka lebih percaya diri dan mampu 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan inovasi di tempat kerja karena 

mereka lebih mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi baru dan 

mengintegrasikan alat yang relevan ke dalam pekerjaan mereka. 
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b. Pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Kerja Inovatif 

Literasi digital memiliki efek menguntungkan pada perilaku kerja yang inovatif, 

seperti yang ditunjukkan oleh koefisien parameter 0,324 antara literasi digital dan 

variabel tingkah laku kerja inovatif. Peningkatan literasi digital mengakibatkan 

peningkatan perilaku kerja yang mengganggu sebesar 0,324 unit. H2 disetujui jika 

nilai t adalah 0,011<0,05, yang menunjukkan bahwa ada bukti yang signifikan 

secara statistik tentang pengaruh kecerdasan digital pada perilaku kerja inovatif. 

Sehingga H2 diterima. 

Menurut sebuah studi oleh Yuniarto & Yudha (2021), di era digital saat ini, 

keterampilan digital diperlukan untuk dapat mempengaruhi perilaku kerja karyawan 

yang kreatif. Temuan penelitian oleh Millenia Prihatini, et al (2021), menunjukkan 

bahwa literasi digital memiliki dampak positif yang signifikan pada perilaku kerja. 

Literasi digital yang kuat memungkinkan orang untuk berhasil mengintegrasikan 

teknologi informasi dan komunikasi ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang 

dapat mempromosikan pengembangan perilaku kerja yang inovatif. Misalnya, 

karyawan yang memiliki keterampilan digital yang kuat lebih mampu beradaptasi 

dengan teknologi baru, mendorong kreativitas dalam penggunaan teknologi, dan 

meningkatkan produktivitas dan kinerja. Dalam dunia yang berubah dengan cepat, 

keterampilan digital yang efektif dapat meningkatkan praktik kerja yang inovatif 

dan membantu perusahaan menjadi relevan dan kompetitif di era digital. 

 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Lingkungan kerja memiliki efek positif pada kinerja karyawan, seperti yang 

ditunjukkan oleh koefisien parameter 0,031 untuk variabel lingkungan kerja vs 

variabel kinerja pekerja. Prestasi karyawan akan ditingkatkan sebesar 0,031 unit 

untuk setiap unit lingkungan kerja yang ditambahkan. Pengaruh lingkungan kerja 

pada kinerja karyawan tidak signifikan secara statistik atau tidak penting jika nilai t 

adalah 0,879>0,05, dalam hal ini H3 ditolak. 

Ini konsisten dengan studi Yusuf Iis et al (2022), yang menemukan bahwa 

lingkungan kerja seseorang secara langsung mempengaruhi kinerja mereka. Istilah 

"tempat kerja" mengacu pada berbagai faktor, termasuk suasana organisasi, koneksi 

rekan kerja, dukungan manajerial, dan kenyamanan tempat kerja yang sebenarnya. 

Motivasi dan kepuasan karyawan dapat meningkat dalam lingkungan kerja yang 

mendukung dan menyenangkan. Motivasi karyawan untuk tampil lebih baik di 

tempat kerja cenderung tumbuh ketika mereka merasa dihargai, didorong, dan 

diberi kuasa di tempat bekerja, yang akan meningkatkan output dan kinerja secara 

keseluruhan. 

 

d. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Perilaku Kerja Inovatif 

Lingkungan kerja memiliki efek yang menguntungkan pada perilaku kerja yang 

inovatif, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien parameter 0,532 antara lingkungan 

kerja dan variabel tingkah laku kerja inovatif. Lingkungan kerja akan meningkatkan 

perilaku kerja inventif dengan 1 unit, atau dengan 0,532 unit. H4 dapat diterima jika 

nilai t adalah 0,000<0,05, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

efek yang signifikan atau substansial pada perilaku kerja inovatif. Sehingga H4 

diterima. 
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Hal ini didukung oleh penelitian Kusumayanti et al (2020), Mulia & Saputra 

(2021), dan Fajri et al (2021), yang menemukan hubungan yang kuat dan 

menguntungkan antara lingkungan kerja dan perilaku kerja yang inovatif. Hal ini 

memungkinkan untuk meningkatkan tingkat inovasi dan kreativitas dalam 

organisasi dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan 

mendorongnya. Karyawan akan terinspirasi untuk berpikir di luar kotak, mencoba 

hal-hal baru, dan berkontribusi positif untuk menambah nilai ke organisasi dalam 

lingkungan kerja yang mendukung perilaku kerja yang inovatif. Lokasi kerja yang 

inovatif juga akan mendorong suasana yang mendorong inovasi dan mendorong 

penciptaan konsep yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis. 

 

e. Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kinerja Pegawai 

Perilaku kerja inovatif memiliki efek menguntungkan pada kinerja karyawan, 

seperti yang ditunjukkan oleh koefisien parameter 0,552 antara variabel Inovative 

Work conduct dan Employee Performance. Performa karyawan akan meningkat 

0,552 unit untuk setiap unit perilaku kerja inovatif yang ditambahkan. Pengaruh 

perilaku kerja yang inovatif pada kinerja karyawan secara statistik signifikan atau 

berarti jika nilai t adalah 0,003<0,05, dalam hal ini H5 dapat diterima. 

Ini sesuai dengan studi Li et al (2019), yang menemukan bahwa perilaku kerja yang 

inovatif memiliki dampak besar dan menguntungkan pada kinerja karyawan. 

Karyawan yang menunjukkan perilaku inovatif secara aktif mencari dan 

menerapkan konsep baru untuk meningkatkan prosedur, barang, atau layanan saat 

ini. Perilaku inovatif dapat mengakibatkan pengembangan alat atau prosedur baru 

yang lebih efektif, yang akan menghemat waktu dan uang organisasi. Akibatnya, 

daya saing perusahaan dan kualitas karyawan dapat meningkat. Selain itu, bisnis 

perlu mengembangkan budaya yang menghargai inovasi, mendorong kreativitas, 

dan menawarkan kesempatan untuk bereksperimen. 

 

f. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pegawai melalui Perilaku Kerja 

Inovatif 

Literasi digital memiliki efek positif pada kinerja karyawan melalui perilaku kerja 

inovatif, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien parameter untuk hubungan ini 

yaitu 0,293 untuk variabel Literasi Digital vs variabel kinerja Karyawan. Kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,293 unit melalui perilaku kerja inovatif untuk 

setiap unit keterampilan digital tambahan. Pengaruh kecerdasan digital pada kinerja 

karyawan melalui perilaku kerja yang inovatif secara statistik signifikan atau berarti 

jika nilai t adalah 0,011<0,05, dalam hal ini H6 diterima. 

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Prihatini & Muhid (2021), dan Gotama & 

Rindrayani (2022), yang mengklaim bahwa perilaku kerja inovatif memiliki 

dampak yang baik pada kinerja karyawan ketika dikombinasikan dengan 

keterampilan digital. Literasi digital mengacu pada keterampilan seseorang dengan 

teknologi informasi dan komunikasi, sedangkan perilaku kerja inovatif mengacu 

kepada kemampuan seseorang untuk menghasilkan dan menerapkan konsep-konsep 

baru yang inovatif dan berguna di tempat kerja. Karyawan dengan keterampilan 

digital yang kuat cenderung berpikir dan bertindak lebih kreatif, membuka opsi 

baru dan meningkatkan produktivitas di tempat kerja. Meningkatkan kecerdasan 
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digital karyawan dapat menjadi teknik yang berguna untuk mendorong inovasi dan 

mendapatkan keunggulan kompetitif di dalam perusahaan dalam lingkungan digital 

yang terus berkembang. 

 

g. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Perilaku 

Kerja Inovatif 

Lingkungan kerja memiliki efek positif pada kinerja karyawan ketika diukur 

dengan perilaku kerja inovatif, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien parameter 

untuk variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja pekerja 0,179. Prestasi 

karyawan yang diukur oleh perilaku kerja inovatif akan meningkat sebesar 0,179 

unit untuk setiap peningkatan unit di lingkungan kerja. H7 diterima jika nilai t 

adalah 0,036<0,05, yang menunjukkan bahwa dampak lingkungan kerja pada 

kinerja karyawan seperti yang ditunjukkan oleh perilaku kerja inovatif adalah 

signifikan secara statistik. Sehingga H7 diterima. 

Hal ini sesuai dengan studi oleh Badrianto & ekhsan (2019), dan Yusuf Iis et al 

(2022), yang menemukan bahwa tempat kerja memiliki dampak substansial pada 

kinerja karyawan melalui perilaku kerja kreatif. Budaya perusahaan, iklim 

organisasi, dukungan manajerial, komunikasi, dan fasilitas fisik hanyalah beberapa 

contoh dari banyak komponen yang membentuk lingkungan kerja. Karyawan akan 

terinspirasi untuk mengembangkan dan menerapkan ide-ide baru yang bermanfaat 

ketika lingkungan kerja mendukung dan mempromosikan perilaku kerja yang 

inovatif. Karyawan akan termotivasi untuk berpikir di luar kotak dan datang dengan 

ide-ide asli di tempat kerja yang mempromosikan dan mendorong praktik kerja 

yang inovatif. Lingkungan yang mendukung ini akan meningkatkan produktivitas 

pekerja secara keseluruhan, mendorong inovasi yang lebih baik, dan pada akhirnya 

membantu bisnis berkembang dan sukses. 

 

Gunakan Analisis Varians (R2) atau Uji Determinasi untuk menentukan sejauh 

mana variabel independen memiliki dampak pada variabel tergantung. Tabel 8 

menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen pada variabel tergantung dan nilai 

koefisien penentuan. 

Tabel.8 

Uji Determinasi 

 

Variabel R Square R Square 

Adjusted 

Kinerja Pegawai 0,563 0,534 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

0,435 0,410 

Sumber: Hasil analisis SmartPLS 

 

Berdasarkan nilai R-square yang ditunjukkan dalam Tabel 8, nilai R Square 

untuk variabel Perilaku Kerja Inovatif adalah 0,435, dan dapat disimpulkan bahwa dua 

variabel independen ini bersama-sama mempengaruhi variabel yang tergantung, 

Perilakan Kerja Innovatif, sebesar 43,5%, dengan 56,5% yang tersisa dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di luar studi ini. Menurut nilai R Square dari 0,563 untuk variabel kinerja 
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karyawan, variabel independen kecerdasan digital, perilaku kerja inovatif, dan 

lingkungan kerja bersama-sama memiliki pengaruh yang sama pada variabel tergantung 

kinerja pekerja, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini untuk 

43,7% yang tersisa.  

 

SIMPULAN 

Studi ini bertujuan untuk memeriksa dampak keterampilan digital dan lingkungan 

kerja pada kinerja karyawan dengan perilaku kerja yang inovatif sebagai variabel 

intervening di Puskemas Kutasari Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah. Analisis dalam 

penelitian ini menghasilkan temuan berikut: 

1. Prestasi karyawan secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh keterampilan 

digital. Ini dibuktikan oleh studi regresi, yang mengungkapkan korelasi yang 

menguntungkan dan signifikan antara kinerja karyawan dan keterampilan digital. 

Keterampilan dan pengetahuan karyawan untuk menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi yang relevan dapat berdampak pada kinerja karyawan, yang 

penting di tempat kerja yang semakin digital. 

2. Inovasi dalam perilaku kerja secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh 

keterampilan digital. Ini ditunjukkan oleh studi regresi, yang mengungkapkan 

korelasi yang kuat dan positif antara literasi digital dan praktik kerja kreatif. 

Karyawan yang cerdas secara digital lebih mungkin didorong untuk mencoba hal-

hal baru, mengidentifikasi peluang yang muncul, dan datang dengan solusi inventif 

untuk masalah. 

3. Prestasi karyawan tidak secara langsung dipengaruhi oleh tempat kerja. Hal ini 

ditunjukkan oleh studi regresi, yang menunjukkan korelasi kecil tetapi 

menguntungkan antara literasi digital dan praktik kerja kreatif. Kinerja dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja, tetapi pengaruhnya tidak selalu langsung karena 

interaksi yang rumit antara banyak faktor dan pandangan yang beragam yang 

dimiliki setiap orang tentang tempat kerja. 

4. Tempat kerja memiliki dampak yang menguntungkan dan signifikan pada perilaku 

kerja kreatif.  Analisis regresi yang mengungkapkan hubungan yang 

menguntungkan dan signifikan antara lingkungan kerja dan perilaku kerja inventif 

berfungsi sebagai bukti untuk ini. Karena dapat mempromosikan lingkungan yang 

mendorong ide-ide baru, hubungan antara rekan-rekan yang menggalakkan satu 

sama lain untuk berpikir secara kreatif, dan penggunaan teknologi untuk 

menemukan solusi kreative, lingkungan kerja dapat memiliki dampak pada perilaku 

kerja inovatif. 

5. Prestasi karyawan secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh perilaku kerja 

yang inovatif. Studi regresi menunjukkan ini dengan menunjukkan hubungan yang 

kuat dan positif antara perilaku kerja inovatif dan kinerja karyawan. Praktik tempat 

kerja yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi karyawan, yang 

memiliki efek menguntungkan pada output dan loyalitas. 

6. Melalui praktik kerja kreatif, literasi digital memiliki efek menguntungkan pada 

kinerja karyawan. Analisis regresi yang mengungkapkan hubungan yang 

menguntungkan dan signifikan antara literasi digital dan kinerja karyawan melalui 

perilaku kerja kreatif berfungsi sebagai bukti untuk ini. Staf digital dapat lebih 

mudah mengakses informasi, memahami teknologi, berkolaborasi, mengidentifikasi 
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sumber daya, dan mengevaluasi data untuk menghasilkan solusi kreatif yang 

meningkatkan produktivitas. 

7. Melalui praktik kerja kreatif, tempat kerja memiliki efek yang baik pada kinerja 

karyawan. Sebuah studi regresi yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan melalui perilaku kerja 

kreatif berfungsi sebagai bukti untuk klaim ini. Karyawan akan berpikir secara 

kreatif, berbagi ide, bekerja dengan baik dengan orang lain, dan mengembangkan 

solusi baru dalam lingkungan yang mendukung dan mendorong perilaku kerja yang 

inovatif, yang akan meningkatkan produktivitas. 
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